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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar

di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun 2015.

B. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder,

yaitu data yang diperoleh sudah dalam bentuk jadi atau data yang sudah

diolah.

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

perkumpulan perdagangan saham harian perusahaan yang terdaftar di

Daftar Efek Syariah (DES) tahun 2015.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang

terdaftar di DES periode tahun 2015. Sampel yang digunakan adalah

perusahaan yang terdaftar di DES periode 1 Januari 2015 sampai dengan

31 Desember 2015.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan

menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel

berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan yang dikehendaki oleh peneliti.
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Kriteria yang dipilih dalam penentuan sampel adalah :

1. Perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2015.

2. Perusahaan tersebut membukukan laporan keuangan dan

tersedia harga saham, volume perdagangan, market value dan

varian return pada tahun 2015.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan dua

metode yaitu studi dokumentasi dan studi pustaka.Data dari studi

dokumentasi diperoleh dari mengunduh dari Yahoo!Finance dan

Indonesian Stocks Exchange (IDX).

Data studi pustaka diperoleh dari penelitian-penelitian dan jurnal-

jurnal yang ada serta buku-buku yang berkaitan dengan penelitian yang

penulis lakukan.

E. Definisi Operasional dan Pengukurannya

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang,

obyek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

1999).Variabel yang diteliti dalam penelitian ini dibedakan menjadi

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah

variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah bid-ask spread,

sedangkan variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau

mempengaruhi variabel dependen atau variabel lainnya. Variabel
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independen dalam penelitian ini adalah harga saham, volume perdagangan,

Market Value dan varian return.

1. Variabel dependen

Bid-Ask Spread

Bid-ask spread adalah selisih antara harga permintaan beli

tertinggi (highest bid) dengan harga penawaran jual terendah (lowest

ask) untuk saham (Mubarak, 2002). Bid-ask spread dalam penelitian

ini mengacu pada penelitian Mubarak (2002). Sehingga pengukuran

persentase bid-ask spread ditentukan sebagai berikut:

Spreadi,t

Keterangan :

Spreadit :Bid ask spread spread saham i pada hari ke-t
Askt :Harga beli saham pada hari ke-t
Bidt : Harga jual saham pada hari ke-t

2. Variabel Independen

Harga Saham

Harga Saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga

penutupan per lembar saham sehari sebelumnya (t-1). Rumus harga

saham yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

HSit

Keterangan :

HSit : Rata-rata harga saham perusahan i pada hari t
Harga sahamit :Harga penutupan saham perusahaan i pada hari t
n :Jumlah hari transaksi saham
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Volume Perdagangan

Volume perdagangan adalah jumlah saham atau surat berharga

yang diperdagangkan di pasar modal selama periode yang telah

ditentukan. Rumus yang digunakan untuk menghitung volume

perdagangan dalam penelitian ini adalah :

VPit =

Keterangan :

VPit :Rata-rata volume perdagangan
perusahaan i pada hari t

Volume perdaganganit :Volume perdagangan saham
perusahaan i pada hari t

n : Jumlah hari transaksi saham

Market Value

Market Value adalah harga saham yang terjadi di pasar pada

saat tertentu yang di tentukan oleh pelaku pasar. Market Value dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Mrk Valit = HSit X VPit

Keterangan :

Mrk Valit : Rata-rata market value saham perusahaan i pada
hari t

HSit : Rata-rata harga saham perusahaan i pada hari t
VPit : Rata-rata volume perdagangan perusahaan i pada

hari t

Varian Return

Varian Return adalah tingkat risiko yang terjadi dari suatu

kegiatan investasi, terutama akibat transaksi saham di pasar bursa
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yang disebabkan adanya volatilitas harga saham. Varian return dalam

penelitian ini dihitung dengan mencari varians dari return saham

selama periode observasi. Formula perhitungan return ditunjukkan

sebagai berikut:

RS =

VR =

Keterangan :

RS : Return saham
Pt :Harga saham pada hari ke t
Pt-1 :Harga saham pada hari ke t-1
VR : Varian return
Xi : Return saham i

: Rata-rata return saham
n : Jumlah data return saham

F. Uji Kualitas Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode analisis data kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan

perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan

program SPSS 20.

1. Uji Statsitik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau

deskripsi dari suatu data (Ghozali, 2011). Analisis statistik deskriptif

digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan dan

menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu harga
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saham, volume perdagangan, Market Value dan varian return pada

perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) pada tahun

2015. Statistik deskriptif akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai

tengah (median), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum

untuk data dengan skala rasio. Sementara itu untuk data dengan skala

nominal uji statistik deskriptif akan dilihat dari distribusi frekuensi.

2. Pengujian Asumsi Klasik

Untuk memperoleh hasil analisis data yang memenuhi syarat

pengujian, maka pengujian ini menggunakan pengujian asumsi klasik.

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memperoleh hasil regresi

yang bisa dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak

bias atau Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik

tersebut terdiri dari :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen

atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali,

2009). Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data

normal atau mendekati normal. Pengujian normalitas dalam

penelitiian ini dilakukan dengan menggunakan analisis uji

Statistic Non-Parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-

S). Jika hasil uji K-S menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05

maka data berdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel

independen. Model regresi yang baik adalah  tidak terjadi korelasi

antar variabel independen. Multikolinearitas dapat dilihat dari

nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).

Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan

nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2009).

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah

nilai dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi

yang baik adalah tidak terdapat heteroskedastisitas. Pengujian

heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Gletjser. Jika probabilitas lebih dari α (0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya

heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).

4. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara kesalahan pengganggu pada satu perioda (t)

dengan kesalahan pada perioda sebelumnya (Ghozali, 2009).

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang



30

waktu berkaitan satu sama lainnya. Pengujian ini menggunakan

model DurbinWatson (DW-Test) dengan ketentuan sebagai

berikut (Nazaruddin dan Basuki, 2015):

 Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka

hipotesis nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

 Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol

diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

 Jika d terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan

(4-dL),maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.
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G. Uji Hipotesis dan Analisis Data

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel

dependen (Sugiyono, 2012). Dalam penelitian ini menggunakan analisis

regresi berganda dengan persamaan:

Spread = β0 + β1 HS+ β2 VP + β3 MV+ β4 VR+ ε...

Keterangan:

spread : Bid-Ask Spread

β0 : Konstanta

β1 – β5 : Koefisien Regresi

HS : Harga Saham

VP : Volume Perdagangan

MV : Market Value

VR : Varian Return

ε : error
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a) Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan

presentase tingkat kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang

dilakukan. Nilai Adjusted R Square menunjukkan sberapa besar

model regresi mampu menjelaskan variabilitas variabel terikat

(dependen). Koefisien regresi berkisar antara 0 sampai 1. Jika

semakin mendekati 0 maka semakin kecil menjelaskan.

Sebaliknya, jika semakin mendekati 1 maka semakin besar

menjelaskan variabel independen terhadap variabel dependen

(Ghozali, 2011).

b) Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen dapat digunakan alat

analisa statistik dengan melakukan Uji Nilai F. Uji hipotesis

menggunakan Uji Nilai F digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel bebas (Harga Saham, Volume Perdagangan, Market

Value, dan Varian Return) secara bersama-sama (simultan)

terhadap variabel terikat (Bid Ask Spread).

Bila nilai probabilitasnya < 0,05, variabel independen

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen,

maka Ha ditolak dan H0 diterima. Sebaliknya, nilai

probabilitasnya > 0,05 variabel independen secara bersama-sama

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.



33

c) Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t )

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen yaitu harga saham, Volume Perdagangan, Market

Value dan Varian Return secara sendiri atau masing-masing

terhadap variabel dependen yaitu Bid Ask Spread (Ghozali, 2011).

Pengujian terhadap hipotesis menggunakan α (0,05), dengan

kriteria sebagai berikut: Jika nilai probabilitas Sig. < 0,05 maka H1

diterima. Jika nilai probabilitas Sig. > 0,05 maka H1 ditolak.

Dilihat dari arah koefisien regresi apabila arah koefisien regresi

sesuai dengan hipotesis penelitian, maka hipotesis diterima.

Namun apabila arah koefisien regresi tidak sesuai dengan hipotesis

penelitian, maka hipotesis ditolak. Jadi kriteria hipotesis diterima

jika nilai Sig. < 0,05 dan memiliki koefisien regresi searah dengan

hipotesis.


